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ABSTRAK 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang banyak digunakan oleh masyarakat sebagai 

bahan industri, obat herbal dan yang paling penting adalah sebagai bahan pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan keragaman serangga pada tanaman bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Kebon Ayu Lombok Barat yang berlangsung selama 2 bulan yaitu pada bulan Agustus hingga September 2022 pada 

lahan salah seorang petani. Pengamatan dilakukan secara deskriptif dengan menempatkan lima plot pengamatan dan pada 

masing-masing plot terdapat satu perangkap kuning, dan pengamatan secara langsung pada tanaman bawang merah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima jenis serangga pada area tanaman bawang merah diantaranya yaitu Liriomyza 

chinensis, Empoasca fabae, Spodoptera exigua, Micraspis crocea dan Conoderus posticus. Nilai indeks keragaman 

menunjukkan nilai 1,13 yang dikategorikan sebagai keragaman sedang yang dilihat dari nilai H' lebih besar dari 1 dan lebih 

kecil dari 3. 

 
Kata kunci: bawang; deskriptif; indeks; keragaman 

 

 

ABSTRACT 

Onions are one of the highlights of the vegetable commodity used extensively by communities as industrial, herbal 

remedies and, most importantly, as a supplement to the seasonings of daily cuisine. The study aims to identify the varieties and 

varieties of insects found in onion plants. The study was carried out in the two-month west village of Kebon Ayu Lombok 

West, which ran from August to September 2022 to one of the farmers' fields. The observations were descriptive by placing 

five sets of observations and on each plot, there was one yellow trap and a direct observation of the onion plant. Studies have 

shown five insect types in the onion-plant areas: Liriomyza chinensis, Empoasca fabae, Spodoptera exigua, Micraspis crocea 

and Conoderus posticus. The value of the variant index indicates a value of 1,13 which is categorized as a medium diversity 

seen by the H’ is greater than 1 and smaller than 3. 

 
Keywords: onion; descriptive; diversity; index 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu komuditas sayuran yang sudah lama dibudidayakan oleh petani di Indonesia secara intensif 

adalah bawang merah. Bawang merah banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bahan industri, obat herbal dan 

bahan pelengkap bumbu masakan. Bawang merah memajukan perekonomian lokal. Berdasarkan data BPS NTB 

(2021), produksi bawang merah mengalami penurunan dari tahun 2017-2020. Meskipun petani memiliki minat 

yang besar terhadap bawang merah, namun masih terdapat sejumlah kendala teknis dan finansial dalam budidaya 

tanaman bawang merah (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

Salah satu hal yang menjadi kendala dalam proses budidaya dan produktivitas bawang merah yaitu adanya 

serangan hama dan penyakit pada tanaman bawang merah. Adapun hama penting yang menyerang tanaman 
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bawang merah diantarnya yaitu Spodoptera exigua, Thrips tabaci, Liriomyza chinensis, dan Argotis ipsilon (Nelly 

et al. 2015).  

Interaksi dengan tanaman selama ratusan juta tahun, adaptasi timbal balik, spesialisasi, dan evolusi bersama 

berkontribusi pada keanekaragaman serangga yang luar biasa. Dua cara terpenting serangga berinteraksi dengan 

tanaman adalah sebagai penyerbuk dan predator (Whitney dan Federle, 2013). Setiap serangga memiliki 

kecenderungan unik untuk kelimpahan habitat yang dipengaruhi oleh kemampuannya untuk bereproduksi dan 

kesesuaian habitat. Kelimpahan setiap jenis serangga dibatasi oleh faktor-faktor yang menentukan jumlahnya (Hilje 

et al. 2001). 

Berdasarkan data dan informasi di atas, terkait dengan keragaman hama pada tanaman bawang merah, 

maka dilakukan penelitian tentang “Keragaman Serangga Hama pada Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) di Desa Kebon Ayu Lombok Barat”. 

BAHAN DAN METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif Eksploratif dengan teknik observasi, 

koleksi spesimen dan pengumpulan data secara langsung di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai September 2022 di lahan petani di Desa Kebon Ayu Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat, 

Nusa Tenggara Barat, dan identifikasi hama dilaksanakan di Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian 

Universitas Mataram. Penelitian ini dilakukan pada lahan budidaya tanaman bawang merah dengan luas 5 are.  

Pengambilan sampel hama dan tanaman dilakukan secara acak pada saat bawang merah berumur 28, 35, 

42, 49, 56 dan 63 HST yang terdiri atas 5 plot pengamatan secara diagonal dengan bantuan perangkap kuning. 

Hama yang tertangkap dimasukkan ke dalam plastik bening, diberi label kemudian diidentifikasi dan dihitung 

populasinya. Data yang diperoleh kemudian di analisis indeks kelimpahan, indeks keragaman, indeks dominasi dan 

intensitas kerusakan pada daun tanaman bawang merah. 

 

Indeks Kelimpahan Serangga 

 Kelimpahan serangga ditentukan dengan hasil identifikasi sehingga diketahui status biologi dalam 

sistematika dan fungsinya. 

 Nilai Indeks Kelimpahan menggunakan rumus dari (Michael, 1994) dengan rumus: 

Kelimpahan (K) = ∑ ∑૚−ࢋ࢑ ࢙ࢋ࢏࢙ࢋ࢖࢙ ࢛ࢊ࢏࢜࢏ࢊ࢔࢏ ࢎࢇ࢒࢓࢐࢛  %100 × ࢙ࢋ࢏࢙ࢋ࢖࢙ ࢎ࢛࢛࢘࢒ࢋ࢙ ࢛ࢊ࢏࢜࢏ࢊ࢔࢏ ࢎࢇ࢒࢓࢐࢛

 

Dominasi Hama Bawang Merah 

D = ∑ [ ࡺ࢔࢏  ]2 

Keterangan: 

D = Nilai indeks dominasi simpson’s 
in = Jumlah total individu suatu spesies 

N = Jumlah total individu seluruh spesies 

 

Analisis Keragaman  

H’= -∑ Pi ln Pi, dimana Pi = ࡺ࢏࢔  

Keterangan: 

H’ = Indeks keragaman 

Pi = Perbandingan jumlah individu suatu spesies dengan keseluruhan   spesies 

In  = Logaritma natural 

ni  = Jumlah individu jenis ke-1 

N  = Jumlah total individu semua jenis 
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Intensitas Kerusakan pada daun Bawang Merah 

Perhitungan Relatif: I = (∑࢔×࢜)(ࢂ×ࡺ) ×100% 

Keterangan: 

I = Intensitas serangan (%) 

n = Jumlah daun dengan nilai skor-v 

N = Jumlah daun total yang diamati 

v = Skor pada masing-masing daun yang diamati 

V = Skor tertinggi 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah dan Jenis Serangga yang Tertangkap 

Berdasarkan hasil penelitian dan identifikasi yang telah dilakukan didapatkan lima jenis spesies serangga 

yang termasuk dalam lima famili dan empat ordo pada tanaman bawang merah yang berlokasi di lahan persawahan 

seorang petani di Desa Kobon Ayu. 

Tabel 1. Jumlah dan Jenis Serangga yang Tertangkap pada Tanaman Bawang Merah 

No. Ordo Famili Jenis Serangga Jumlah Serangga 

1 Diptera Agromycidae Liriomyza chinensis 70,0 

2 Lepidoptera Noctuidae Spodoptera exigua 9,0 

3 Hemiptera Ciccadelidae Empoasca fabae 24,4 

4 Coleoptera 
Coccinelidae Micraspis crocea 8,2 

Elateridae Conoderus posticus 7,2 

Total 118,8 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 118,8 serangga yang terbagi ke dalam lima serangga diantaranya 

Liriomyza chinensis, Spodoptera exigua, Empoasca fabae, Micraspis crocea, dan Conoderus posticus. Serangga 

jenis Liriomyza chinensis merupakan serangga yang paling banyak ditemukan pada tanaman bawang merah yaitu 

sebesar 70,0 sedangkan serangga yang paling sedikit ditemukan yaitu serangga jenis Conoderus posticus sebesar 7,2. 

Keberadaan serangga-serangga pada tanaman bawang merah ada yang termasuk golongan hama dan 

predator. Hama yang menyerang tanaman bawang merah yaitu Liriomyza chinensis dan Spodoptera exigua. 

Adapun serangga lain yang ada di sekitar tanaman bawang merah karena adanya vegetasi di sekitar tanaman 

bawang merah, serangga yang tertarik dengan warna kuning serta tertiup oleh angin sehingga serangga-serangga 

tersebut tertangkap dan menempel pada perangkap kuning, serangga tersebut yaitu Empoasca fabae, Micraspis 

crocea dan Conoderus posticus. Menurut Arofah et al., (2013) mengatakan bahwa kehidupan serangga memiliki 

hubungan yang sangat dekat dengan lingkungannya, kemudian dilanjutkan bahwa faktor lingkungan yang meliputi 

faktor fisis, biotik dan makanan juga mempengaruhi kehidupan serangga.  

Tabel 2. Populasi Serangga Hama pada Tanaman Bawang Merah 

Spesies hama 
Jumlah hama (ekor, HST) 

Total 
28 35 42 49 56 63 

Liriomyza chinensis 9,2 11,4 21,4 11,0 9,0 8,0 70,0 

Spodoptera exigua 0,4 1,8 2,4 2,2 1,4 0,8 9,0 

Empoasca fabae 2,4 6,6 8,2 2,4 2,2 2,6 24,4 

Micraspis crocea 0,8 1,4 3,2 1,6 0,6 0,6 8,2 

Conoderus posticus 1,0 2,4 2,0 1,2 0,0 0,6 7,2 

Total 13,8 23,6 37,2 18,4 13.2 12,6 118,8 

 

Jumlah populasi serangga pada tanaman bawang merah dapat dilihat pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

diawal pengamatan yaitu pada umur 28 HST memiliki populasi serangga sebesar 13,8 ekor dan terus meningkat 

sampai umur 42 HST yaitu sebesar 37,2 ekor. Pada pengamatan 49 HST populasi serangga menurun hingga akhir 

pengamatan yaitu pada umur 63 HST, populasi serangga secara berturut-turut yaitu 18,4 ekor, 13,2 ekor, dan 12,6 

ekor. Keberadaan serangga dalam suatu ekosistem tidak pernah tetap akan tetapi terus mengalami perubahan 

jumlah di setiap waktu.  
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Serangga yang berada di lingkungan tanaman bawang merah tidak tetap, karena serangga mengalami 

natalitas dan mortalitas yang menyebabkan seiring dengan bergantinya waktu jumlah serangga disuatu tempat akan 

bertambah dan berkurang. Menurut Schowalter (2016), jenis hama di suatu wilayah dapat berubah sewaktu-waktu 

sebagai akibat dari satu atau lebih kombinasi dari berbagai faktor, termasuk perubahan budidaya, penyesuaian 

terhadap efektivitas musuh alami seperti parasitoid, predator, dan patogen, penyesuaian frekuensi penggunaan 

insektisida, penyesuaian nilai komoditas, dan penyesuaian tingkat kerusakan ekonomi serta perubahan pada 

varietas yang ditanam. 

 

Gambar 1. Perkembangan populasi serangga hama umur 28 HST-63 HST 

 

Gambar 1 menunjukkan grafik perkembangan populasi serangga hama pada umur 28 HST-63 HST spesies 

yang paling banyak dijumpai yaitu spesies Liriomyza chinensis kemudian diikuti oleh Empoasca fabae, Spodoptera 

exigua, Micraspis crocea dan Conoderus posticus. Data yang dihasilkan dalam pengamatan terdapat perbedaan 

jumlah populasi pada setiap pengambilan sampel dapat dilihat pada gambar 2, hal ini sejalan dengan pernyataan 

Jannah et al., (2021), bahwa perubahan yang terjadi disebabkan faktor keadaan cuaca yang berpengaruh terhadap 

diversitas serangga serta keadaan cuaca yang tidak menentu. Fluktuasi serangga pada tanaman bawang merah 

terjadi karena serangga hama dapat berpindah dari tanaman ke tanaman lainnya bersifat dinamis, sehingga 

mempengaruhi jumlah populasi di lingkungannya (Peni, 2022). 

Faktor makanan dan suhu yang tepat untuk pertumbuhan serangga adalah berkisar antara 20-29oC. Menurut 

Susniahti dan Sumeno (2005) kisaran suhu yang sesuai untuk perkembangan serangga hama yaitu 15-33oC. Pada 

umur tanam 42 HST terjadi ledakan populasi serangga mencapai 186 ekor serangga, hal ini diduga karena serangga 

mendapat sumber makanan yang tersedia berlimpah. Menurut Sista et al., (2016) tinggi dan jumlah daun yang terus 

meningkat seiring dengan ukuran tanaman, dan penggunaan insektisida yang tidak sesuai dengan anjuran juga 

menyebabkan ledakan populasi serangga. hama. 

Identifikasi Serangga pada Tanaman Bawang Merah 

Spesies Liriomyza chinensis 

 Klasifikasi 
 

Gambar 2. Liriomyza chinensis 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Diptera 

Famili: Agromyzidae 
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Liriomyza chinensis merupakan hama yang berasal dari Taiwan dan Jepang dan sekarang telah tersebar di 

Eropa (Spencer, 2012). Liriomyza chinensis masuk ke Indonesia dari sayuran yang didatangkan dari kawasan Asia 

Timur. (Rauf et al., 2000). Karakter morfologi Liriomyza chinensis yaitu memiliki mesonotum berwarna hitam 

mengkilap, koksa hitam kekuning-kuningan, femur berwarna kuning mengkilap, mesoscutellum memiliki warna 

abu-abu atau hampir hitam, dengan pola warna perut yang sederhana, dan mesopleuranya berwarna hitam dan 

kuning (Mahardika et al., 2019). 

Spesies Spodoptera exigua  

 Klasifikasi 
 

Gambar 3. Spodoptera exigua 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Lepidoptera 

Famili: Noctuidae 

 

  

Spodoptera exigua merupakan serangga yang mengalami metamorfosis sempurna (Holometabola). Ciri-ciri 

yang dimiliki serangga ini yaitu memiliki tipe mulut penghisap pada stadium imago dan tipe mulut penggigit-

pengunyah pada stadium larva. Ia juga memiliki dua pasang sayap tertutup sisik, spesies ngengat Spodoptera 

exigua hadir dalam berbagai warna, termasuk hijau, coklat muda, dan hitam. (Kalshoven, 1981).  

Larva Spodoptera exigua memiliki kepala (vertikal) yang terlihat dari sudut mulut ke bawah dan fakta 

bahwa bagian-bagian komponen kepala berada dalam kondisi yang setara dengan anggota badan. Larva lebih aktif 

pada malam hari dan cenderung tidak aktif pada siang hari serta memiliki warna yang berkisar dari hijau terang 

hingga gelap (Klana, 2011). 

Spesies Empoasca fabae 

 Klasifikasi 
 

Gambar 4. Empoasca fabae 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Hemiptera 

Famili: Ciccadelidae 

 

  

Empoasca fabae biasanya ditemukan dua kali dalam setahun ketika populasi paling kuat, yaitu Maret-Mei 

dan September-Desember, Empoasca fabae pertama kali menyerang perkebunan teh di Gunung Mas, Jawa Barat 

pada tahun 1998. Namun, hama ini hadir sepanjang tahun karena perubahan iklim terhadap pemanasan global. 

(Dharmadi, 1999) Empoasca fabae bersifat polifag dengan tanaman inang jenis leguminosa seperti kacang tanah, 

kacang kedelai, kacang polong dan lain sebagainya. Serangga ini ditemukan pada pucuk dan daun muda tanaman 

yang menyerang dengan cara menghisap cairan daun, dengan ukuran tubuh yang sangat kecil (Zhang, 2014). 

Serangga dewasa memiliki warna hijau kekuning-kuningan, dapat terbang ke mana-mana, apalagi bila 

tertolong tiupan angin, daur hidup berkisar antara 14-18 hari, serta memiliki ciri khas yaitu berjalan dengan cara 

menyamping (Kusnanto et al., 2015). 
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Spesies Micraspis crocea 

 Klasifikasi 
 

Gambar 5. Micraspis crocea 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Coccinelidae 

  

Micraspis crocea merupakan kumbang kubah yang secara keseluruhan memiliki sayap luarnya berwarna 

merah cerah atau jingga, pada sayap depannya yang keras (elyter) tidak terdapat titik atau spot hitam, tubuh 

berbentuk oval, sebagian dari kepalanya bahkan hampir keseluruhannya bersembunyi di bawah protonom, antena 

pendek, berukuran panjang sekitar 6-8,5 mm dan lebar 5 mm (Shepard et al., 1987).  

Daur hidup berkisar antara 1-2 minggu dan dapat menghasilkan 150-200 keturunan dalam 6-10 minggu, 

serangga ini aktif sepanjang hari tidak mengenal Lelah, apabila merasa terganggu Micraspis crocea akan jatuh dari 

tanaman atau terbang, telur diletakkan dalam posisi berdiri di atas permukaaan daun yang memiliki warna kuning. 

Spesies Conoderus posticus 

 Klasifikasi 
 

Gambar 6. Conoderus posticus 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insecta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Elateridae 

 

  

Conoderus posticus merupakan serangga hama tanaman asli Amerika Tengah, Karibia dan Amerika 

Selatan yang pertama kali diperkenalkan di Hawai dan Eropa Tengah (Denux dan Zagatti, 2010; Johnson et al., 

2017). Conoderus posticus dewasa memiliki bentuk tubuh khas elaterid, berwarna coklat dan panjangnya sekitar 6 

mm (Eschscholtz, 1882; Johnson et al., 2017). Larva hama ini disebut cacing perantara dan biasanya hidup di 

bawah tanah atau di dalam jaringan tanaman, menyerang tanaman budidaya seperti tebu, kacang dan kentang, 

larvanya terkenal suka memakan akar tanaman (Robertson, 1987). 

Kelimpahan, Keragaman dan Dominasi Serangga pada Tanaman Bawang Merah 

Indeks keragaman berfungsi untuk mengetahui keanekaragaman biologi yang dipelajari didasarkan pada 

gagasan bahwa lebih banyak keanekaragaman dan kurangnya dominasi oleh satu atau lebih spesies berarti indeks 

keanekaragaman memiliki nilai yang lebih tinggi. Indeks keanekaragaman adalah metrik vegetasi yang sangat 

membantu untuk membandingkan komunitas yang berbeda atau menilai suksesi dan keseimbangan komunitas. 

(Fachrul, 2007). 
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Tabel 3. Indeks Keragaman, Kelimpahan dan Dominasi Serangga Tanaman Bawang Merah 
No. Jenis Serangga Total Kelimpahan (%) Dominasi (ni/N)^2 

1 Liriomyza chinensis 70,00 58,92 0,347 

2 Spodoptera exigua 9,00 7,58 0,006 

3 Empoasca fabae 24,40 20,54 0,042 

4 Micraspis crocea 8,20 6,90 0,005 

5 Conoderus posticus 7,20 6,60 0,004 

Total 118,80 100 0.40 

Indeks Keragaman (H') 1,13 

 

Hasil pengamatan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa serangga dengan jumlah terbanyak adalah jenis 

serangga Liriomyza chinensis dengan nilai sebesar 58,92%, terbukti dengan melimpahnya serangga pada tanaman 

bawang merah. dan kelimpahan yang paling rendah spesies Conoderus posticus yaitu sebesar 6,60%. Kelimpahan 

serangga memiliki hubungan yang erat dengan vegetasi tanaman yang ada di lahan penelitian, Budiharto (2010) 

mengklaim bahwa variasi dan jumlah sumber makanan serta sumber daya lain yang ada di suatu habitat 

menentukan jumlah populasi serangga yang ada pada habitat tersebut. Sumber makanan yang tidak menentu pada 

setiap musimnya akan berdampak pada keberadaan serangga lainnya di suatu habitat, hal tersebut disebabkan oleh 

adanya kompetisi makanan antar individu. 

Menurut Aditama dan Kurniawan (2013), menyatakan bahwa aktivitas kehidupan serangga dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan yang optimal, sedangkan kondisi yang kurang optimal menyebabkan aktivitas rendah. 

Serangga dalam mempertahankan hidunya dilakukan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan cara berpindah 

tempat yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal yang berupa pH, kelembaban, intensitas 

cahaya dan suhu, sedangkan faktor internalnya yaitu ketersediaan makam.   

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis indeks keragaman didapatkan nilai indeks keragaman rerata serangga 

hama pada tanaman budidaya bawang merah di Desa Kebon Ayu sebesar 1,13. Nilai tersebut dapat dikategorikan 

sebagai indeks keanekaragaman sedang dengan kisaran H>1<3. Hal ini menunjukkan bahwa suatu ekosistem dalam 

kondisi dan produktivitas seimbang serta tekanan ekologis baik (Jannah et al., 2021). Indeks keanekaragaman yang 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar, sering hadirnya serangga pada lahan budidaya bawang merah 

dipengaruhi oleh ketersediaan makanan dan keadaan iklim yang mendukung serangga untuk berkembang. Menurut 

Kaleb et al., (2015), tersedianya makanan dengan kualitas yang cocok akan menyebabkan naiknya populasi dengan 

cepat, sebaliknya bila keadaan makanan kurang maka populasi dapat menurun. 

 Jumlah spesies, jumlah individu pada setiap spesies, dan jumlah keseluruhan individu merupakan faktor 

yang menentukan besar kecilnya nilai indeks keanekaragaman. Dengan adanya perubahan komposisi spesies, 

distribusi, atau kelimpahan masing-masing spesies, maka nilai indeks keanekaragaman spesies ini juga akan 

berubah. Perubahan habitat serangga tentunya akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pergeseran 

tersebut (Ariani et al., 2013). Jumlah populasi dan jumlah spesies yang ditemukan dalam populasi keluarga 

mempengaruhi apakah suatu komunitas memiliki indeks keanekaragaman tinggi atau rendah. Suatu spesies tidak 

dapat menjadi dominan dalam suatu komunitas dengan keragaman yang tinggi, menurut Jannah et al., (2021), 

sedangkan satu atau dua spesies dapat melakukannya dalam komunitas dengan keragaman rendah. 

 Hasil analisis Tabel 3 menunjukkan nilai dominasi masing-masing serangga hama pada tanaman bawang 

merah dengan nilai yang berbeda-beda pada serangga hama yang didapatkan dan tidak ada satu pun yang 

mendominasi. Nilai keseluruhan dominasi hama adalah 0,40 maka nilai dominasi dikatakan mendekati 0 (< 0,5) 

yang berarti tidak ada serangga hama yang mendominasi. Hal tersebut sesuai dengan literatur Sanjaya dan 

Dibiyantoro (2012), berdasarkan indeks dominansi Simpson, dihitung dominasi spesies dalam komunitas serangga 

yang diamati. Selain itu, dikatakan bahwa dengan memahami nilai indeks dominansi serangga pada lingkungan 

tanaman sayuran diharapkan dapat mengidentifikasi gangguan atau pencemaran lingkungan, seperti dampak negatif 

penggunaan pestisida sintetik dan bahan kimia lainnya terhadap lingkungan dan biota bukan sasaran. 

Intensitas Kerusakan pada Tanaman Bawang Merah 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan nilai intensitas kerusakan pada tanaman bawang merah di Desa 

Kebon Ayu dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4.  Intensitas kerusakan pada tanaman bawang merah 

Pengamatan 
Intensitas Kerusakan (%) pada Plot ke- 

Total Rerata 
A B C D E 

28 HST 4,17 6,25 4,17 6,25 8,33 29,17 5,83 

35 HST 8,33 14,58 6,25 4,17 12,5 45,83 9,17 

42 HST 12,5 12,5 4,17 14,58 6,25 50,0 10,0 

49 HST 14,58 16,67 8,33 10,42 12,5 62,5 12,5 

58 HST 8,33 12,5 6,25 10,42 10,42 47,92 9,58 

63 HST 8,33 10,42 8,33 6,25 8,33 41,66 8,33 

Jumlah           277.08 55.41 

Rerata            46.18 9.24 

 

Dari hasil pengamatan Tabel 4 diketahui pada awal pengamatan yaitu umur 28 HST intensitas serangan 

larva yaitu sebesar 5,83%, dan terus mengalami peningkatan hingga pengamatan umur 49 HST dengan kenaikan 

hingga 12,5%. Selanjutnya pada saat tanaman berumur 58 dan 63 HST intensitas serangan larva menurun yaitu 

sebesar 9,58% dan 8,33%. Nilai rerata intensitas kerusakan sebesar 9,24% menunjukkan bahwa kategori kerusakan 

berdasarkan luas daun termasuk kerusakan rendah pada daun tanaman bawang merah. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua jenis hama utama yang menyerang tanaman bawang merah 

yaitu spesies Liriomyza chinensis dan spesies Spodoptera exigua, kedua hama ini menyerang daun pada tanaman 

bawang merah. Gejala yang disebabkan oleh larva Spodoptera exigua yaitu jaringan daun bagian dalam dimakan, 

meninggalkan lapisan epidermis luar, menghasilkan bercak bening pada daun (Widodo, 2017). Pada serangan 

tingkat tinggi dapat menyebabkan kematian pada tanaman bawang merah karna daun sudah habis dimakan yang 

mengakibatkan terhambatnya proses fotosintesis dan nutrisi untuk umbi tidak ada. 

Serangan Liriomyza chinensis dimulai dengan ovipositor yang dimasukkan kedalam batang bawang merah. 

Bawang merah kemudian akan mulai mengembangkan bercak putih kecil di permukaannya sebagai gejala. Mesofil 

daun bawang akan dihisap oleh larva yang baru menetas mulai dari pucuk hingga umbi membusuk, daun menjadi 

kering, dan tampak putih kecokelatan seolah-olah telah dibakar. Kerusakan akan meningkat jika serangan meluas. 

Di lahan budidaya, semua daun tanaman akan mengering dan mengakibatkan gagal panen (Mahardika et al., 2019). 

Persentase kerusakan pada daun tanaman bawang merah yang tergolong rendah dapat disebabkan oleh 

intensifnya penggunaan pestisida kimia. Hasil wawancara yang dilakukan pada seorang petani di Desa Kebon Ayu, 

bahwa dalam penggunaan pestisida cukup intensif dan penggunaan dosis yang melebihi anjuran pemakaian, 

penggunaan dosis pestisida kimia dilebihkan 1-3 kali dari dosis anjuran (Apriyani et al., 2021). Diketahui bahwa 

petani mulai melakukan penyemprotan pada 14 hari setelah tanam dengan interval penyemprotan 2-4 kali 

seminggu. 

 

Gambar 7. Perkembangan intensitas kerusakan daun pada tanaman bawang merah umur 28 HST-63 HST 
 

Berdasarkan gambar 7 intensitas kerusakan tertinggi mencapai 12,5%, hal tersebut diduga terjadi karena 

tersedianya tanaman inang yang melimpah, suhu yang berkisar antara 20-29oC serta aplikasi penggunaan pestisida 
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yang tidak bijaksana oleh petani. Penggunaan pestisida berdampak negative terhadap ekosistem pertanian 

(Susniahti dan Sumeno, 2005). 

Jenis pestisida yang digunakan untuk pengendalian penyakit pada tanaman bawang merah yaitu jenis 

fungisida dengan nama dagang Antrcol 70 WP dan Trivia 73 WP. Jenis fungisida tersebut merupakan jenis 

fungisida kontak yang bersifat protektif berbentuk tepung, Antrcol 70 WP dapat disuspensikan berwarna krem 

sedangkan dan Trivia 73 WP disuspensikan berwarna abu-abu. 

Pengendalian untuk menekan populasi hama yaitu dengan penyemprotan pestisida kimia sebanyak dua kali 

dalam satu musim tanam. Jenis pestisida yang digunakan yaitu insektisida dengan nama dagang Vayego 200 SC, 

insektisida ini merupakan jenis pestisida sistemik, racun kontak dan lambung, berbahan aktif Tetraniliprol 200 g/l, 

berbentuk pekatan suspensi dengan warna putih kecokelatan. Perilaku penyemprotan pestisida secara berlebihan 

dapat merusak ekosistem dan ekologi, meninggalkan residu pestisida pada barang yang dapat mengganggu 

keseimbangan alam (Daryanto et al., 2019; Arfan et al., 2019).  

Penyemprotan pestisida dengan frekuensi yang cukup tinggi dilakukan untuk mengantisipasi dan 

pencegahan serangan hama tanaman budidaya, selain itu penyemprotan dilakukan untuk mencegah gagalnya panen. 

Untung (2006) menyebutkan bahwa konsekuensi negatif dari penggunaan pestisida kimia antara lain kasus 

resistensi, resurjensi hama, penurunan musuh alami, dan introduksi hama baru. Selain itu, penggunaan pestisida 

kimiawi, terutama dengan frekuensi tinggi, dapat memperkecil luas bukaan stomata dan menambah jumlah stomata 

yang dapat menghambat pertumbuhan bawang merah (Sjam et al., 2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Kebon Ayu dapat disimpulkan bahwa terdapat 

lima jenis serangga hama yaitu Liriomyza chinensis, Spodoptera exigua, Empoasca fabae, Micraspis crocea, dan 

Conoderus posticus. Spesies serangga hama yang paling banyak dijumpai pada lahan budidaya tanaman bawang 

merah adalah Liriomyza chinensis dengan nilai kelimpahan sebesar 58% dan nilai kelimpahan yang paling sedikit 

adalah serangga hama spesies Conoderus posticus yaitu sebesar 6%. Nilai indeks keanekaragaman serangga pada 

tanaman bawang merah berada pada kategori sedang yaitu sebesar 1,13. Dilihat dari nilai H’ yang lebih besar dari 1 
dan lebih kecil dari 3. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai intensitas kerusakan pada tanaman bawang merah dari 

masing-masing hama yang ditemukan dilahan budidaya tanaman bawang merah agar dapat mengetahui tingkat 

serangan masing-masing serangga. 
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